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kerja, tetapi toh itu merupakan sebagian daripada tujuan pen­
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yang nyata kelihatan seperti hasil-hasil dalam bidang okonori,

sehi ngga. dari segi ekonomis sepintas lalu mungkin kelihatan

sebagai pemborosan dana seperti untuk menyalurkan partisipasi

yang lobih'aktif kelompok-kelompok masyarakat dalam usaha-

komunikasi yang lebih terusaha pembangunan, untuk saluran

luhan dan pendidikan dalam berbagai bidang. P coba ngu ria n dal am

bidang-bidang itu sangat penting untuk menunjang pembangunan 

ekonomi dalam arti bahira. tidak saja sasaran-sasaran pembangun­

an ekonomi tidak akan mudah tercapai tanpa.pembangunan dalar 

bidang-bidang non-ekonomis itu, tetapi juga bahwa pembangunan 

yang bersamaan dalam bidang-bidang lain itu akan memungkinkan 

berkembangnya kemampuan masyarakat untuk menampung akibat- 

akibat kemajuan ekonomi yang dinikmatinya dan sekaligus meng­

hilangkan atau sekurang-kurangnya mengurangi sampai seminimum 

mungkin akibat-akibat negatif yang mungkin timbul karena kema­

juan-kemajuan dalam bidang ekonomi» Tanpa sasaran pem- 

bangunnn ekonomi akan sukar dicapai, dan kalaupun tercapai, 

akan banyak kehilangan nilai dan artinya oleh akibat-akibat 

negatif yang ditimbulkan oleh kurangnya kemampuan masyarakat 

untuk menampungnya, karena adanya suatu ’’cultural lag” atau 

kolamba tan bu daya» 

noiai yang tidak diimbangi oleh tingkat yang memadai daripada 

kemajuan dalam bidang-bidang sosial, politik, budaya dan men
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tunjuk dan pedoman, sehingga segala perencanaan pembangunan 

dalam bidang-bidang itu tetap morupa?<an bagian integral darz- 

pada rencana pembangunan nasional yang bersifat menyeluruh 

atau komprehensif meskipun sekali lagi dengan sasaran-sasaran 

pembangunan ekonomi sebagai intinya» Di sinilah diperlukan 

kerjasama yang erat antara porcncana-perenoana ekonomi dan 

perencana-perencana sosial, politik, dan budaya» Dalam hubung­

an ini kiranya perlu diyakini bahwa tidaklah berfaedah dan 

tidak relevant sebenarnya untuk mempersoalkan siapakah yang 

lebih penting peranannya dalam kerjasama itu, atau bidang mana 

yang lebih penting dalam pembangunan nasional kita, sebab se­

muanya penting dan saling menunjang, saling melengkapi, dan 

saling mengisi. Begitu pula orang-orang yang terutama, bergerak 

dalam bidang-bidang politik dan sosial-budaya tidak perlu meng­

ada-ada dan tersinggung pride dan rasa, kehormatannya apabila 

dikatakan bahwa, pembangunan dalam bidang-bidang itu ditujukan 

untuk ’’menunjang” pembangunan ekonomi, oleh karena pada gilir­

annya kemajuan ekonomi pasti akan menunjang pula pembangunan 

dan kemajuan dalam bidang-bidang lain. Sebenarnya tidak ber­

faedah atau relevant pula mempersoalkan bidang mana dulu yang 

harus menunjang bidang apa. Meskipun dikatakan bahwa pembangun­

an dalam bidang-bidang lain adalah untuk menunjang pembangunan 

ekonomi, untuk memulai suatu pembangunan ekonomipun diperlukan 

titik tolak suatu taraf sosial budaya tertentu sebagai penun­

jang yang memungkinkannya, begitu pula sebaliknya dalam; hal 

pembangunan dalam bidang-bidang non-ekonomis yang memerlukan 

titik tolak suatu kemampuan ekonomi tertentu.

Akhirnya perlu dikemukakan bahwa bukan saja dalam hal 

pembangunan ekonomi, tetapi lebih-lebih khususnya dalam bidang- 

bidang sosial, politik, budaya dan mental, serta dalam mengejar 

kelambatan budaya kita tentu tidak dapat semata-mata menggan­

tungkan diri pada usaha-usaha pemerintah. Pemerintah dongan 

rencana pembangunannya dapat menyediakan kesempatan dan sarana- 

sarananya yang diperlukan, tetapi apakah kita masing-masing 

mau berusaha secara sadar mengembangkan dan meningkatkan dalam 

diri kita masing—masing sikap-sikap mental tertentu untuk me­

nyongsong dan mendukung pembangunan nasional secara keseluruh­

an sehingga dongan demikian masing-masing dan secara bersama- 

sama kita mulai dengan diri kita sendiri mempertebal rasa 

tanggung jawab dan pengabdian terhadap kepentingan dan keter­

tiban umum, menanamkan disiplin dalam diri kita sendiri dan
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